
Sustainabillity Report Disclosure dan Ketahanan Perusahaan Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 

1002 

 

 

 

Department of Digital Business  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business  (RIGGS) 

Homepage: https://journal. ilmudata.co.id/index.php/RIGGS  

Vol.  4 No. 3 (2025) pp: 1002-1011 

P-ISSN: 2963-9298, e-ISSN: 2963-914X 

 

Sustainabillity Report Disclosure dan Ketahanan Perusahaan Sebelum 

dan Saat Pandemi Covid-19 

1Kadek Rahma Sari  

1 Fakultas Sosial dan Ekonomi, Universitas Teknologi Nusantara 

krahmasari21899@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat sustainability report disclosure bagi ketahanan perusahaan 

dalam menghadapi perubahan siklus ekonomi melalui firm performace perusahaan. Dalam mendapatkan hasil 

penelitian, metode yang digunakan pada penelitian ini adalah library research. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa perusahaan yang mengeluarkan sustanability report pada saat terjadinya gejolak ekonomi tetap dapat 

mempertahankan firm performance yang dimiliki, hal ini dapat dilihat pada pengaruh positif yang diberikan pada 

penelitian sebelumnya yang melakukan penelitian pada perusahaan yang tetap mengeluarkan sustainability 

report pada masa pande covid-19.  

Kata Kunci: Sustainability Report, Firm Performace, ROA 

 

PENDAHULUAN 

Tujuan utama perusahaan dalam menjalankan bisnis adalah untuk mendapatkan keuntungan sebagai 

bukti dari kinerja perusahaan. Namun, perubahan kemudian terjadi dimana perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan bisnis tidak hanya mencari keuntungan tetapi juga terlibat dalam menjalankan aktivitas sosial. Hal ini 

dikarenakan adanya tuntutan dari stakeholder, pelanggan, regulator pemegang saham, karyawan dan media. 

Meningkatnya kesadaran para pemangku kepentingan menyebabkan perusahaan menghadapi berbagai tuntutan 

pelaporan (Meutia et al., 2022). Salah satunya adalah sustainabillity report. Dalam konteks ini, organisasi 

internasional seperti Global Reporting Initiative (GRI) dan Sustainabillity Accounting Standards Board (SASB) 

telah dibentuk untuk menyediakan kerangka kerja dalam mengungkapkan informasi keberlanjutan, serta 

mendorong adopsi pelaporan keberlanjutan bagi perusahaan yang belum melakukan pengungkapan informasi 

tersebut.  

Dalam beberapa tahun terakhir dapat dilihat bahwa banyak organisasi perusahaan yang lebih 

bertanggung jawab terhadap lingkungan dan masyarakat. Hal ini dapat terlihat dari perusahaan yang menerbitkan 

laporan terintegrasi yang mengungkapkan laporan keuangan dan informasi non-keuangan yang dimasukan 

kedalam laporan tahunan. Indonesia merupakan salah satu negara yang mencatat adanya peningkatan terkait 

dengan sustainabillity report yang dikeluarkan oleh perusahaan dan meraih posisi tertinggi dari 27 negara menurut 
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survei yang dilakukan oleh Globescan dan Global Reporting Initiative (GRI) pada tahun 2020. Keseriusan 

regulator di Indonesia terkait dengan sustainabillity report juga ditunjukan melalui peraturan yang dikeluarkan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yakni Peraturan OJK No. 51/POJK.03/2017 Tahun 2017 tentang Penerapan 

Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. Dimana, beberapa hal 

yang menjadi pertimbangan pemerintah terkait dengan sustainabillity report adalah untuk mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan, menggerakan perekonomian nasional serta perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup. Sampai saat ini, laporan keberlanjutan masih bersifat sukarela di Indonesia. Namun, dengan 

meningkatnya jumlah perusahaan publik yang menyusun sustainabillity report menunjukan bahwa perusahaan 

ingin menyampaikan kinerja keberlanjutan kepada publik. Disisi lain, banyak bisnis yang memilih untuk tidak 

mengungkapkan informasi keberlanjutan karena dianggap mahal dan tidak ada manfaat yang dirasakan. 

Sustainabillity Report (SR) merupakan sebuah laporan yang berisi mengenai informasi keberlanjutan 

perusahaan terkait dengan aspek Environmental, Social dan Corporate Governance (ESG). ESG merupakan salah 

satu bagian penting dari proses investasi, hal ini dikarenakan perusahaan menunjukan perhatian terhadap 

keberlanjutan (Caporale et al., 2022). Kemudian, sustainabillity report harus dapat menyajikan data berdasarkan 

topik material bagi perusahaan dan para pemangku kepentingan agar dapat membatu dalam melakukan 

pengambilan keputusan di masa depan (Meutia et al., 2022).  Kurangnya kejelasan pengungkapan ESG dapat 

menciptakan asimetri informasi yang dapat mempengaruhi penilaian pemangku kepentingan dalam membuat 

keputusan. Selain itu, alasan jangka panjang yang paling menarik bagi perusahaan untuk dapat fokus terhadap isu-

isu keberlanjutan adalah terkait dengan keuntungan. Kesuksesan model bisnis berkelanjutan adalah kemampuan 

perusahaan untuk dapat menghasilkan keuntungan yang cukup dalam menutupi biaya (Lu et al., 2022).  Menurut 

Corazza et al (2020), terdapat 2 manfaat yang dapat diberikan dari melakukan pengungkapan keberlanjutan yakni  

pertama, meningkatkan transparansi kepada pemangku kepentingan dan keterbukaan kepada publik dan kelompok 

kepentingan khusus lainnya. Kedua, mencegah kemungkinan serangan selanjutnya yang dapat membahayakan 

dan mengancam legitimasi perusahaan. 

Pandemi covid-19 yang melanda dunia juga menyoroti keterkaitan antara manusia, planet dan 

keuntungan. Hal ini dapat dilihat khususnya melalui tingkat kesehatan, kemiskinan, perubahan iklim dan stabilitas 

sistem global. Pada tahun 2020 di Indonesia terdapat kebijakan-kebijakan yang diambil oleh pemerintah untuk 

mencegah penyebaran covid-19 dan memiliki dampak besar terhadap perekonomian. Beberapa kebijakan tersebut 

adalah Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan Pemberlakukan Kegiatan Masyarakat (PPKM). Hal ini 

kemudian dibuktikan berdasarkan survey yang dilakukan oleh Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia 

mencatat 9 dari 10 perusahaan di Indonesia terdampak langsung pandemi covid-19. Kerugian yang ditimbulkan 

tersebut disebabkan oleh penjualan yang kian menurun sehingga perusahaan harus mengurangi jumlah produksi. 

Hal ini dikarenakan adanya pembatasan dalam masyarakat untuk berinteraksi dan larangan kegiatan berjualan 

yang dibatasi oleh waktu. Selain itu, salah satu perusahaan yang tercatat sebagai emiten di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) seperti PT. Fast Food Indonesia Tbk (FAST) harus menutup 110 gerai yang tersebar akibat dari dampak 

pandemi covid-19 serta memutus hubungan kerja dengan lebih dari 400 karyawan. Kontraksi pertumbuhan 

ekonomi juga terjadi pada tahun 2020 sebesar -2,07%. Hal ini menyebabkan perekonomian Indonesia pada tahun 
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2020 mengalami deflasi atau penurunan drastis karena perkembangan ekonomi di Indonesia memiliki pergerakan 

yang kurang stabil.  

Dalam menjalankan kegiatan bisnis terdapat kekhawatiran oleh krisis keuangan yang disebabkan oleh 

pandemi, yakni terkait dengan kerugian perusahaan, inisiatif yang ramah lingkungan serta dapat merusak 

kelangsungan hidup planet (Amankwah-Amoah, 2020). Covid-19 juga dapat mengganggu lembaga dan 

menyebabkan ketidakpastian tentang arah strategis masa depan organisasi (Lu et al., 2022). Oleh karena itu, krisis 

saat ini dapat menjadi pertimbangan perusahaan dalam menginformasikan strategi perusahaan untuk melakukan 

pemulihan (Cheng et al., 2021). Pandemi telah menarik perhatian global terkait dengan bagaimana perusahaan 

merespons ekonomi, lingkungan dan masalah sosial yang mempertanyakan tentang tindakan dan tanggung jawab 

mereka terhadap para pemangku kepentingan. Perusahaan perlu untuk meyakinkan para pemangku kepentingan 

terkait dengan tindakan terbaik yang dilakukan untuk menanggapi krisis, memastikan kelangsungan hidup bisnis 

dan meningkatkan reputasi mereka.  Dalam membentuk ekonomi yang berkelanjutan dan masyarakat yang dapat 

beradaptasi, maka sangat penting bagi perusahaan untuk mengembangkan dan mengelola konstruksi baru 

ditingkat perusahaan (Arshad et al., 2021).  

Sustainabillity reporting memainkan peran dalam memberikan respon terhadap krisis yang dialami 

perusahaan (Zharfpeykan & Ng, 2020). Laporan tersebut menyediakan komunikasi holistik yang diperlukan untuk 

mengelola persepsi pemangku kepentingan dan melegitimasi reputasi perusahaan. Dalam konteks pandemi covid-

19, studi terbaru yang dilakukan oleh Broadstock et al., (2021) dan Albuquerque et al., (2020) telah menyoroti 

peran penting praktik keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan dalam mengelola risiko yang berasal dari 

guncangan ekonomi yang merugikan. Secara khusus dalam penelitian yang dilakukan tersebut menyiratkan bahwa 

kinerja lingkungan, sosial dan tata kelola dapat membantu perusahaan dalam membangun ketahanan selama 

periode krisis. Selain itu, keadaan ini kemudian memberikan kesempatan bagi para peneliti untuk meninjau 

kembali hubungan tersebut melalui peran sustainabillity report disclosure  terhadap kinerja keuangan perusahaan 

serta mengintensifkan upaya bisnis untuk memasukan pertimbangan pembangunan yang berkelanjutan dalam 

strategi, pendekatan manajemen dan pengawasan tata kelola yang bertanggung jawab. Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk membahas terkait dengan ketahanan perusahaan yang mengeluarkan sustainabillity reporting 

disclosure pada masa pandemi dan sebelum pandemi dengan melihat kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Artikel ini kemudian akan membahas hasil penelitian terdahulu yang menunjukan 

bukti pengaruh sustainabillity reporting disclosure terhadap firm performace dan mengatitkannya dengan dua 

teori yakni legitimacy theory dan stakeholders theory.  

TINJAUAN LITERATUR 

Legitimacy Theory 

Perspektif teori legitimasi menunjukan bahwa perusahaan akan melakukan going concern, menempatkan 

kerangka waktu yang tak terbatas pada arus kas masa depan, dan meningkatkan nilai perusahaan (Lu et al., 2022). 

Legitimasi menawarkan inspirasi kepada perusahaan untuk mempertahankan posisi dan status dalam masyarakat. 

Selain itu, dengan legitimasi perusahaan akan mendapatkan kredibilitas dan dukungan operasional dari 

lingkungannya (Zarefar et al., 2022). Sebuah organsisasi kemudian lebih proaktif dalam mendapatkan legitimasi 
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dengan melibatkan pengungkapan sukarela yang terkait dengan lingkungan, sosial dan tata kelola. Oleh karena 

itu baik negara maju dan negara berkembang pada saat ini mulai melaporkan keberlanjutan pada situs web dan 

bentuk lainnya untuk meningkatkan persepsi publik terhadap kinerja perusahaan (Akhter et al., 2022). Perusahaan 

juga dapat menggunakan pengungkapan untuk mempengaruhi peresepsi pemangku kepentingan tentang suatu 

perusahaan juga merupakan suatu bagian dari tindakan, praktik, dan kebijakan untuk melegitimasi diri dalam 

suatu kelompok (Crovini et al., 2022). Pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan adalah bentuk komunikasi 

yang dilakukan untuk menciptakan nilai. Berdasarkan hal tersebut, maka ancaman legitimasi suatu entitas muncul 

ketika terdapat perbedaan sistem nilai, hal ini kemudian disebut sebagai kesenjangan legitimasi. Oleh karena itu 

organisasi perlu untuk mengelola kesenjangan legitimasi ini dengan mematuhi harapan masyarakat dan 

memberikan laporan mengenai tindakan organisasi dalam mengatasi keberlanjutan (Ali et al., 2020).  García-

Sánchez (2020) juga merangkum beberapa alasan perusahaan mengejar keberlanjutan seperti untuk mendapatkan 

keunggulan kompetitif dari manfaat ekonomi atau reputasi, menghadapi tekanan eksternal dalam memenuhi 

legitimasi, dan alasan moral dari para eksekutif perusahaan. Gagasan dalam teori legitimasi juga menyatakan 

bahwa organisasi yang mengeluarkan laporan keberlanjutan  memiliki tujuan untuk mengurangi biaya eksternal 

yang berasal dari tekanan para pemangku kepentingan atau regulator internal dan eksternal.  

Stakeholder Theory  

Teori pemangku kepentingan menjelaskan bahwa perusahaan beroperasi dalam suatu sistem yang 

terbuka serta berinteraksi dengan kelompok masyarakat yang memiliki tuntutan yang berbeda (Buallay et al., 

2020). Dalam teori ini juga menjelaskan bahwa pemangku kepentingan adalah semua pihak yang berkepentingan 

untuk mengklaim kepemilikan atau terlibat dengan organisasi seperti klien, karyawan dan pemasok yang menjadi 

sandaran kelangsungan hidup organisasi (Arshad et al., 2021). Setiap strategi yang dibuat oleh organisasi dalam 

menjalankan aktivitasnya harus sehubungan dengan kesejahteraan pemangku kepentingan. Perusahaan perlu 

untuk dapat memahami persyaratan pemangku kepentingan untuk dapat berkomunikasi dan memenuhi harapan 

masyarakat yang berbeda dalam sebuah kelompok. Kinerja perusahaan juga dapat meningkat ketika perusahaan 

mampu menjaga hubungan baik dengan para pemangku kepentingan. Namun, krisis dapat mengubah kepentingan 

yang dimiliki dalam sebuah kelompok, dimana diantaranya pemangku kepentingan dapat berubah dari laten 

menjadi definitif atau sebaliknya (Zharfpeykan & Ng, 2020). Selain itu tuntutan peningkatan yang berasal dari 

para pemangku kepentingan terkait dengan pengungkapan informasi tentang operasi perusahaan telah secara 

siginifikan meningkatkan kebutuhan akan pelaporan praktik berkelanjutan (Jan et al., 2022). Pelaporan jenis 

informasi tertentu dapat dilakukan oleh perusahaan untuk menarik atau mempertahankan kelompok pemangku 

kepentingan tertentu (Buallay, 2022). Misalnya, jika kelompok tertarik pada aktivitas sosial atau lingkungan, 

kemudian perusahaan mengungkapkannya maka informasi tentang kinerja sosial atau lingkungan sangat penting 

untuk menarik atau mempertahankan kelompok tersebut.  

 

Sustainabillity Report Disclosure  

Sustainibillity mengacu pada suatu kondisi dimana pemabangunan saat ini tidak menpengaruhi proses 

pemenuhan kebutuhan bagi generasi mendatang. Sustainabillity reporting memiliki peran penting bagi 

perusahaan terkait dengan mengontrol dampak sosial dan lingkungan sekirta akibat operasional perusahaan. 
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Konsep sustainabillity reporting diambil dari konsep dasar Triple Bottom Line yang merupakan lanjutan dari 

konsep sustainable development Kerangka  sustainibillity reporting (SR) yang paling umum disediakan oleh 

Global Reporting Initiative (GRI). Popularitas dan peningkatan produksi SR yang dilakukan oleh perusahaan juga 

diikuti dengan peningkatan terhadap keakuratan laporan tersebut. Para pemangku kepentingan kemudian 

menuntut lebih banyak transparansi dan perusahaan berada di bawah tekanan persaingan dan peraturan yang 

meningkat untuk menunjukan komitmen terhadap tanggung jawab sosial perusahaan (Simoni et al., 2020). 

Perusahaan yang mengeluarkan SR setelah menghadapi kecelakaan, skandal atau bencana dapat dikompromikan 

oleh kebutuhan dasar dalam mengelola kesan, memperbaiki reputasi perusahaan melalui pemulihan citra dan 

memastikan lisensi yang berkelanjutan untuk beroperasi. Menurut Corazza et al (2020), mengungkapkan bencana 

dan risiko memiliki dua tujuan. Petama, meningkatkan transparansi kepada pemangku kepentingan dan 

keterbukaan kepada publik dan kelompok kepentingan khusus lainnya. Kedua, mencegah kemungkinan serangan 

selanjutnya yang dapat membahayakan dan mengancam legitimasi perusahaan.  

Sustainabillity reporting disclosure merupakan sebuah bentuk laporan pengungkapan terkait dengan 3 

komponen utama yakni Environmental, Social dan Corporate Governance (ESG). Pertama, lingkungan meliputi 

aspek yang berkaitan dengan pencemaran, mitigasi dan keberlanjutan perubahan iklim. Kedua, sosial mengacu 

pada bagaimana organisasi memperlakukan komunitas, karyawan, klien dan tanggung jawab atas produk dan 

layanan, perang melawan korupsi, serta penghormatan terhadap Hak Asasi Manusia (HAM). Ketiga, tata kelola 

berkaitan dengan keseimbangan kepentingan para pemangku kepentingan dan pemegang saham dalam praktik 

terbaik. Aspek-aspek tersebut dijelaskan dalam pengungkapan keberlanjutan seperti yang digunakan oleh 

perusahaan sebagi saluran komunikasi mereka dengan para pemangku kepentingan dalam menyampaikan visi 

jangka pendek, menengah dan panjang perusahaan (Hambali & Adhariani, 2023). Sustainabillity reporting 

disclosure merupakan suatu bentuk kepedulian yang ditunjukan oleh perusahaan terhadap masyarakat dan 

lingkungan sekitarnya. Selain mengejar keuntungan, sustainabillity reporting disclosure merupakan senjata 

ampuh yang dapat digunakan oleh perusahaan dalam mendapatkan kredibilitas dan legitimasi dari para pemangku 

kepentingan (Zarefar et al., 2022). Perusahaan yang dapat menerapkan praktik sustainabillity reporting disclosure 

dengan baik maka dapat menciptakan citra positif dan meningkatkan dukungan dalam mengejar keuntungan 

finansial (Devie et al., 2020). Selain itu, tanggung jawab sosial perusahaan akan memperoleh keunggulan 

kompetitif, menarik dan mempertahankan karyawan terbaik dan meningkatkan estimasi umum mereka tentang 

perusahaan (Bahta et al., 2020).  

Firm Performance 

Pengukuran kinerja sangat penting untuk mendapatkan informasi mengenai pencapaian tujuan dan 

sasaran organisasi (Jan et al., 2022). Institusi yang berkinerja kompeten dapat membantu menarik lebih banyak 

investor. Terdapat banyak pengukuran yang dapat digunakan untuk mengukur firm performance. Salah satu 

ukuran yang dapat digunakan dalam mengukur kinerja perusahaan adalah dengan menggunakan Return On Assets 

(ROA) yang merupakan bagian dari rasio profitabilitas. Rasio ini merupakan rasio yang menggambarkan 

mengenai kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba melalui keseluruhan elemen aset perusahaan baik itu 

mencakup penjualan, kas, ekuitas dan karyawan (Lin & Rong, 2012). ROA juga merupakan salah satu rasio 

profitabilitas yang digunakan untuk memberikan gambaran terkait dengan kemampuan perusahaan dalam 
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menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh aset yang dimiliki.  Dengan demikian profitabilitas perusahaan 

dapat dijadikan sebagai tolak ukur serta tujuan keuangan dalam organisasi. Selain itu profitabilitas pada 

perusahaan dapat mengambarkan terkait dengan pengembalian dari semua aset yang diberikan oleh perusahaan 

(Santosa, 2020). Perusahaan dengan rasio profitabilitas yang tinggi juga dapat menginformasikan bahwa 

perusahaan mampu menghasilkan laba yang tinggi. Hal ini kemudian mampu mendorong semakin tingginya nilai 

perusahaan di mata investor. Oleh karena itu, perusahaan dengan nilai ROA yang tinggi merupakan salah satu 

daya tarik yang dimiliki oleh perusahaan untuk menarik investor dalam melakukan investasi pada perusahaan.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode library research. Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan pemahaman terkait sustainability report disclosure dan firm performance. Dalam melakukan 

penelitian ini penulis mengumpulkan dan menelaah informasi pada artikel yang terindex pada scopus dan sinta 

untuk dapat memecahkan pemasalahan pada penelitian yang dilakukan. Peneliti kemudian mengumpulkan 28 

artikel yang digunakan untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan fokus penelitian.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pada beberapa tahun terakhir ini, dapat diketahui bahwa perjalanan perusahaan dalam menjalankan 

aktivitas bisnis tidak hanya sekedar untuk mencari keuntungan tetapi juga menjalankan aktivitas sosial. Salah satu 

bentuk yang dilakukan oleh perusahaan adalah dengan mengeluarkan sustainabillity reporting disclosure. 

Keberlanjutan juga telah menjadi topik diskusi penting di kalangan akademisi dan praktisi di seluruh dunia. 

Pelaporan ini kemudian memberikan manfaat yang besar bagi perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya penulis menemukan bahwa sustainabillity reporting disclosure yang dilakukan oleh perusahaan 

memiliki pengaruh terhadap firm performance pada saat sebelum terjadinya pandemi covid-19. Pertama, Carvajal 

& Nadeem (2022) yang melakukan penelitian terhadap 84 sampel perusahaan Selandia Baru pada tahun 2017-

2019 dengan menggunakan pendekatan ordinary least square (OLS). Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

apakah perusahaan yang melakukan pengungkapan keberlanjutan informasi memiliki kinerja yang lebih baik 

dibanding perusahaan yang tidak melakukan pengungkapan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

pengungkapan informasi keberlanjutan memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja perusahaan. Hal ini dapat 

dilihat melalui hubungan yang positif terhadap ROA perusahaan. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh 

Hongming et al.,(2020) pada Bursa Efek Pakistan untuk periode 2013-2017 dengan menggunakan 50 laporan 

tahunan perusahaan non-keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak pelaporan berkelanjutan 

terhadap kinerja keuangan di perusahaan Pakistan. Temuan dalam penelitian ini menunjukan bahwa indikator 

pengungkapan lingkungan dan indikator pengungkapan sosial merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

kinerja perusahaan secara positif.  

Penelitian yang menunjukan hubungan positif antara sustainabillity reporting disclosure dan firm 

performance konsisten dengan stakeholder teori yang mendukung bahwa perusahaan memuaskan kebutuhan 

pemangku kepentingan, meningkatkan kinerja perusahaan untuk memperkuat hubungan dengan para pemangku 

kepentingan, meningkatkan motivasi dan loyalitas karyawan, mempromosikan reputasi perusahaan serta 

mengurangi biaya transaksi (Alhawaj et al., 2022). Selain itu, perusahaan dapat mensejahterakan seluruh 
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pemangku kepentingan ketika perusahaan mampu menghasilkan laba yang tinggi. Hal ini kemudian sesuai 

membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Sustainabillity reporting disclosure kemudian dapat menjadi 

alat bagi perusahaan untuk menunjukan transparansi bagi para pemangku kepentingan terkait dengan krisis yang 

dihadapi dan bagaimana tindakan yang diambil oleh perusahaan untuk menghadapi krisis tersebut, sehingga para 

pemangku kepentingan mendapatkan gambaran mengenai keberlanjutan perusahaan di masa yang akan datang  

serta dapat melakukan penilaian atas tindakan tersebut. Informasi ini kemudian sangat berguna bagi para 

pemangku kepentingan terkait dengan pengambilan keputusan dimasa depan. 

 Sustainabillity reporting disclosure juga tetap memberikan pengaruh yang positif terhadap firm 

performance perusahaan ketika dunia dilanda pandemi covid-19. Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Lu & Khan (2023) dalam penelitian yang dilakukan untuk menyelidiki apakah sustainabillity 

reporting disclosure yang dikeluarkan oleh perusahaan dapat memberikan pengaruh terhadap firm performance 

selama penurunan ekonomi yang disebabkan oleh covid-19. Dalam mendapatkan hasil penelitian, digunakan 

sampel perusahaan terbaru di 34 negara pada tahun 2003-2021. Hasil penelitian kemudian mengungkapkan bahwa 

perusahaan dengan sustainabillity reporting disclosure yang kuat memiliki firm performance yang lebih tinggi 

selama masa covid-19 pada tahun 2020-2021. Broadstock et al.,(2021) juga mengkaji peran kinerja ESG selama 

krisis keuangan dan dipicu pada respon terhadap pandemi covid-19. Penelitian ini menggunakan data baru yang 

mencakup kosntituen CSI300 di China dan menunjukan bahwa portofolio ESG yang tinggi menggunguli 

portofolio ESG yang rendah dan kinerja ESG memitigasi risiko keuangan selama krisis keuangan. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Albuquerque et al., (2020) juga menunjukan bahwa saham dengan peringkat ESG 

yang tinggi  memiliki pengembalian yang jauh lebih tinggi selama kuartal pertama tahun 2020. Selain itu, Phang 

et al.,(2023) dalam penelitiannya untuk menyelidiki pengaruh praktik keberlanjutan perusahaan dan penilaian 

selama pandemi covid-19 yang dilakukan pada perusahaan di Australia tahun 2011-2021. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa keberlanjutan menunjukan penilaian pasar yang relatif lebih tinggi terhadap perusahaan 

yang tidak melakukan pengungkapan keberlanjutan. Temuan ini kemudian mengungkapkan bahwa keterlibatan 

sustainabillity reporting disclosure dapat membantu perusahaan untuk tetap tangguh selama pandemi serta 

perusahaan yang mengalami kerugian dapat memitigasi dampak negatif dari pandemi covid-19 pada penilaian 

pasar dengan terlibat dalam melakukan praktik keberlanjutan.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh para peneliti terdahulu terkait dengan ketahanan perusahaan yang 

mengeluarkan sustainabillity reporting disclosure pada masa pandemi covid-19 mendukung teori legitimasi. 

Seperti yang diketahui bahwa, sustainabillity reporting disclosure merupakan suatu bentuk kepedulian yang 

ditunjukan oleh perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Dalam teori ini kemudian 

mengungkapkan bahwa perusahaan menggunakan sustainabillity reporting disclosure sebagai bentuk komunikasi 

antara perusahaan dan para pemangku kepentingan. Perusahaan kemudian menggunakan pengungkapan untuk 

mempengaruhi peresepsi pemangku kepentingan tentang suatu perusahaan juga merupakan suatu bagian dari 

tindakan, praktik, dan kebijakan untuk melegitimasi diri dalam suatu kelompok (Crovini et al., 2022). Perusahaan 

yang mampu mempertahankan kinerja keuangannya melalui rasio ROA dapat menjadi daya tarik bagi perusahaan 

untuk menarik investor dalam melakukan investasi dan mengurangi pembiayaan eksternal. Hal ini kemudian dapat 
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mendukung gagasan dalam teori legitimasi yakni organisasi yang mengeluarkan laporan keberlanjutan  memiliki 

tujuan untuk mengurangi biaya eksternal yang berasal dari tekanan para pemangku kepentingan atau regulator 

internal dan eksternal. Selain itu, menurut García-Sánchez (2020) beberapa alasan perusahaan mengejar 

keberlanjutan adalah untuk mendapatkan keunggulan kompetitif dari manfaat ekonomi atau reputasi, menghadapi 

tekanan eksternal dalam memenuhi legitimasi, dan alasan moral dari para eksekutif perusahaan. Dengan 

menghasilkan laba yang tinggi pada masa pandemi, maka dapat meningkatkan citra dan reputasi perusahaan di 

mata para pemangku kepentingan karna perusahaan mampu untuk menjalankan aktivitas bisnis dengan baik 

ditengah guncangan perekomian yang ada. Perusahaan yang menhadapi krisis covid-19 juga memiliki risiko yang 

tinggi, oleh karena itu perusahaan akan mencoba mambangun hubungan yang baik dengan lingkungan sosial 

sehingga dapat meningkatkan persepsi pelanggan dan pertumbuhan pendapatan (Lu & Khan, 2023).  

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat diketahui bahwa sustainabillity reporting disclosure dapat 

memberikan manfaat yang sangat besar bagi perusahaan, baik sebelum dan saat masa pandemi covid-19. Hasil 

temuan ini dapat menjadi motivasi bagi perusahaan untuk dapat berinvestasi dalam praktik berkelanjutan 

meskipun menghadapi pandemi covid-19. Hal ini dilakukan agar bisnis yang dibangun dapat lebih tangguh dan 

bijaksana dalam melanjutkan praktik keberlanjutan. Oleh karena itu, perusahaan yang berada di Indonesia juga 

dapat membuat sustainabillity reporting disclosure untuk mengkomunikasikan terkait dengan keberlanjutan 

perusahaan di masa yang akan mendatang dan sebagai salah satu alat untuk menarik minat investor dalam 

melakukan investasi pada perusahaan melalui peningkatan kinerja perusahaan. Selain itu, artikel ini dapat menjadi 

bahan pertimbangan bagi regulator di Indonesia untuk dapat mempertimbangkan mengenai penyusunan peraturan 

yang dapat mendorong keberlanjutan perusahaan.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 

bahwa sustainability reporting disclosure memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kinerja 

perusahaan (firm performance), baik dalam kondisi normal maupun saat menghadapi krisis seperti pandemi 

COVID-19. Pengungkapan keberlanjutan terbukti meningkatkan kinerja keuangan, membangun reputasi, 

memperkuat hubungan dengan para pemangku kepentingan, serta membantu perusahaan tetap tangguh dalam 

menghadapi tekanan eksternal. Temuan ini sejalan dengan teori stakeholder dan teori legitimasi, yang 

menekankan pentingnya keterbukaan dan tanggung jawab sosial perusahaan dalam memperoleh dukungan dan 

kepercayaan dari publik serta regulator. Praktik keberlanjutan tidak hanya memperbaiki citra perusahaan, tetapi 

juga menjadi strategi untuk menarik investor, meningkatkan nilai pasar, dan mengurangi risiko keuangan, 

khususnya di tengah ketidakpastian ekonomi. Oleh karena itu, sustainability reporting disclosure sebaiknya 

dipandang sebagai investasi strategis jangka panjang bagi perusahaan. Di Indonesia, penguatan regulasi dan 

penerapan pelaporan keberlanjutan sangat penting untuk mendorong praktik bisnis yang bertanggung jawab dan 

berorientasi pada keberlanjutan, demi tercapainya pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 
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